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POLA PERTUMBUHAN DAN SINTASAN LARVA UDANG GALAH YANG
DIBERI PAKAN Ankistrodesmus convulutus DENGAN KEPADATAN BERBEDA

Syahroma Husni Nasution, Yayah Mardiati, dan Supranoto
Puslithang Limnologi LIPI

PENDAHULUAN

Mikroalga selain sebagai pakan alami yang sangat menentukan pada pembenihan
ikan dan udang juga memiliki kandungan protein yang relatif tinggi (30-60 %) dan asam
lemak tak jenuh ganda (Polyunsaturated fatty acid, PUFA) yang tinggi pula. Telah
diketahui bahwa asam lemak tak jenuh berperan dalam meningkatkan daya tahan, sintasan,
serta laju pertumbuhan pada larva ikan maupun udang (Chu & Dupuy, 1980; Watanabe et
al, 1993; Xu et al, 1993).

Penelitian penggunaan mikroalga air laut terhadap pertumbuhan udang windu
maupun udang galah telah banyak dilakukan, namun penggunaan mikroalga air tawar
masih sedikit yang dilakukan, Menurut Nasution ef al,(2000)* mikroalga air tawar seperti
Chiorella sp, Scenedesmus sp., dan Ankistrodesmus convulutus ternyata dapat digunakan
sebagai pakan alami larva udang galah sebelum memasuki fase mengkonsumsi
zooplankton. Dikatakan pula bahwa mikroalga jenis 4. comvulutus memberikan sintasan
tertinggi (96,10 %) dibandingkan Chlorella sp, dan Scenedesmus sp. Disamping itu A
comulutus juga memiliki total asam lemak dan total PUFA tertinggi dibandingkan
Chiorella sp.dan Scenedesmus sp. Nasution ef al(2000)"

Penggunaan mikroalga dalam pembenihan udang dan ikan perlu juga
memperhatikan ketepatan jumlah kepadatan sel yang diberikan, karena apabila jumlah yang
diberikan terlalu banyak, tidak termakan yang akhirnya akan mati dan mengendap diwadah
pemeliharaan dan membusuk. Hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas air dan kondisi
larva itu sendiri. Sedangkan apabila jumlah yang diberikan terlalu sedikit dikhawatirkan
larva tidak mendapat makanan secara merata sehingga pertumbuhan terhambat. Oleh sebab
itu percobaan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah kepadatan mikroalga air tawar yang

tepat terhadap pertumbuhan dan sintasan larva udang galah.
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BAHAN DAN METODE

Akuarium berbentuk bulat dengan volume 11 liter sebanyak 12 buah diisi air uj
sebanyak tujuh liter dengan padat penebaran larva udang galah yang berumur satu hari
sebanyak 50 ekor/liter. Larva udang galah yang digunakan adalah hasil tetasan sendiri yang
bersal dari pemijahan satu induk. Salinitas air up adalah 12 promil (sesuai salinitas larva
dari tempat asalnya) yang diukur menggunakan Refractosalinometer. Pemakaian salinitas
12 promil juga didasarkan atas pecobaan Efrizal dan Yusra (2000) bahwa pada salinitas
tersebut, mortalitas larva udang galah terendah dibandingkan salinitas 8,10, dan 14 promil.
Selanjutnya air up diberi aerasi yang dilengkapi dengan batu aerasi sebagai sumber
oksigen. Suhu air dipertahankan antara 29-30 °C dengan menggunakan panas yang berasal
dari lampu halogen 500 watt.

Pakan alami mikroalga air tawar dari jenis Ankistrodemus comvulutus digunakan
sebagai perlakuan dalam percobaan ini. Mikroalga ini termasuk ke dalam kelas
Chlorophyceae dan merupakan hasil isolasi dari Laboratorium Planktonologi Puslitbang
Limnologi-LIPI yang telah dibiakkan di dalam media PHM sebagai media umum (general
media) kultur alga air tawar. 4. comvulutus dimasukkan kedalam air uj sebagai pakan larva
udang galah. Sebelum digunakan mikroalga diambil dari inokulum yang berumur lebih
dari empat hari sejumlah tertentu tergantung kepadatan selnya. Pengambilan inokulum
dilakukan setelah hari ke-empat karena setelah hari tersebut konsentrasi nitrit (N-NO;) telah
mengalami penurunan (Nasution ef al, 1998). Inokulum dihitung kepadatan sel induknya
di bawah mikroskop pada haemasitometer dan disentrifugasi menggunakan centrifuge
dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Endapannya dicuci dengan akuades untuk
mengurangi/menghilangkan bahan beracun yang berasal dari media PHM.  Setelah
pencucian mikroalga disentrifugasi kembali dan diberikan sebagai pakan larva udang
galah.

Satyantini dan Sunaryanto (1989) melaporkan bahwa pada pembenihan larva udang
peneid yang diberikan alga air laut Skeletonema costatum dengan kepadatan 20.000-25.000
sel/ml/hari dan Tetraselmis chuii dengan kepadatan 15.000-20.000 sel/ml/hari memberikan
persentase sintasan yang tinggi. '

Kepadatan mikroalga yang digunakan pada percobaan ini untuk masing-masing

perlakuan adalah sebanyak 15.000 (A), 25.000 (B), 35.000 (C), dan 50.000 (D) sel/ml/hari
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yang diulang sebanyak tiga kali. Air uj larva ditambah apabila terjadi penguapan sebanyak
air yang menguap. Pengamatan dilakukan selama lima hart karena larva yang berumur
lebth dart lima hari sudah mengkonsumsi pakan jenis lain seperti Artemia salina Lach.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Blok (Steel & Torrie,
1981).

Parameter yang diamati dalam percobaan ini adalah pertumbuhan panjang larva
udang diamati setiap hari menggunakan mikroskop. Sintasan (kelangsungan hidup) larva
udang galah didata pada akhir pengamatan. Sintasan larva diperoleh dari persentase selisih
antara jumlah awal larva yang ditebar dengan jumlah larva pada akhir pengamatan.
Diamati pula kualitas air uji setiap hari yang meliputi pH, suhu, DO yang diukur insitu
menggunakan Warter Quality Cheker Horiba. Sedangkan kualitas air yang dianalisis di
laboratorium adalah N-NO; menggunakan metode Colorimetric dan N-NH; menggunakan

metode Phenate {Anonymous, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan panjang larva udang galah masing-masing perlakuan selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1. Dari gambar tersebut, terlihat bahwa pemberian
pakan alami jenis mikroalga A comvulutus 25000 sel/mL/hari (B) menunjukkan
pertumbuhan panjang tertinggi, kemudian dikuti oleh perlakuan A dengan kepadatan
15.000 sel/mL/harl. Selanjutnya dikuti oleh perlakuan C=35.000 sel/mL/hari dan yang
terakhir adalah perlakuan D dengan kepadatan 50.000 sel/mL/hari.

Perlakuan D dengan kepadatan sel sebanyak 50.000/ml/hari terlihat berbeda dengan
perlakuan lainnya. Terlithat mulai awal pengamatan sampai hari ketiga, pertumbuhan larva
udang galah berfluktuasi, namun setelah hari ketiga terjadi peningkatan yang tajam,
kemudian cenderung stabil atau tetap. Pertumbuhan panjang larva udang pada perlakuan D
terlihat berbeda disebabkan karena jumlah pakan sebanyak 50.000 sel tidak efektif karena
menjadi over fizeding. Diduga pada perlakuan D, pada saat awal larva ynag ukurannya
masth sangat kecil, jumlah pemberian pakan tersebut terlalu banyak sehingga petumbuhan
larva menjadi terhambat. Sedangkan pada saat larva mulat membesar, dapat memanfaatkan

pakan dalam jumlah besar tersebut.
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Waktu pengamatan (hari ke)

A= kepadatan Ankistrodesmus convulutus 15.000 sel/ml
B= kepadatan Ankistrodesnus convulutus 25.000 sel/ml
C= kepadatan Ankistrodesmus convulutus 35.000 sel/ml
D= kepadatan Ankistrodesnmus convulutus 50.000 sel/ml

Gambar 1. Pertumbuhan panjang larva udang galah masing-masing perlakuan

Hasil analisis varian (Anava) terhadap pertumbuhan panjang larva udang galah

masing-masing perlakuan pada selang kepercayaan 95 % (@0,05) tidak memberikan

pengaruh nyata, sedangkan pada selang kepercayaan 70 % (o0,03) menunjukkan adanya

perbedaan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan memberikan

pengaruh, namun secara statistik tidak dapat terdeteksi pada selang kepercayaan yang lebih

besar.

Tabel 1. Anava pertumbuhan panjang larva udang galah yang diberi pakan
dengan kepadatan berbeda.

Sumber variasi | db | JK KR F F tabel
Rata-rata 1 | 87,236 | 87,236

Blok 3 | 0,870 | 0,290

Antar perlakuan |3 | 0,030 |[0,010 |2,032|4907 **%
Galat 9 |0,044 | 0,005 190 ®%
Jumlah 16 | 88,179 | -

Tidak berbeda nyata pada 0,05, namun berbeda pada «0,03.
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